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ABSTRAK

Vanessa Puja Setiawan, 2025. Pengaruh Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target Keuangan  dan Ineffective of monitoring Terhadap Financial statement Fraud Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud, 2). Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal terhadap financial statement fraud, 3). Untuk mengetahui pengaruh target keuangan terhadap financial statement fraud. 4). Untuk mengetahui pengaruh ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 yang berjumlah 19 perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Analisis data dan uji hipotesis yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji kesesuaian model, uji parsial, dan koefisien determinasi dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 26. 

Kesimpulan penelitian ini adalah : 1). Terdapat pengaruh negatif stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud, semakin tinggi stabilitas keuangan maka financial statement fraud semakin rendah; 2).  Terdapat pengaruh negatif tekanan eksternal terhadap financial statement fraud, semakin tinggi tekanan eksternal maka financial statement fraud semakin renda; 3).
Terdapat pengaruh negatif target keuangan terhadap financial statement fraud, semakin tinggi target keuangan maka financial statement fraud semakin rendah; 4).
Terdapat pengaruh positif ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud, semakin tinggi ineffective of monitoring maka financial statement fraud semakin rendah.
Kata Kunci : Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target Keuangan, Ineffective Of Monitoring, Financial Statement Fraud.
ABSTRACT

Vanessa Puja Setiawan, 2025. The Influence of Financial Stability, External Pressure, Financial Targets and Ineffective Monitoring on Financial Statement Fraud in Food and Beverage Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023.

The objectives of this study are: 1). To determine the effect of financial stability on financial statement fraud, 2). To determine the effect of external pressure on financial statement fraud, 3). To determine the effect of financial targets on financial statement fraud. 4). To determine the effect of ineffective monitoring on financial statement fraud.

This study uses a quantitative research type with a descriptive approach. The population in this study were 19 food and beverage manufacturing companies listed on the IDX in 2019-2023. The data collection technique in this study used the documentation method. Data analysis and hypothesis testing used were classical assumption testing, multiple linear regression analysis, model suitability testing, partial testing, and coefficient of determination using the Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 26.

The conclusions of this study are: 1). There is a negative influence of financial stability on financial statement fraud, the higher the financial stability, the lower the financial statement fraud; 2). There is a negative influence of external pressure on financial statement fraud, the higher the external pressure, the lower the financial statement fraud; 3). There is a negative influence of financial targets on financial statement fraud, the higher the financial target, the lower the financial statement fraud; 4). There is a positive influence of ineffective monitoring on financial statement fraud, the higher the ineffective monitoring, the lower the financial statement fraud.

Keywords: Financial Stability, External Pressure, Financial Targets, Ineffective Of Monitoring, Financial Statement Fraud
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan bentuk alat komunikasi kepada pihak luar perusahaan untuk menginformasikan aktivitas perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Menyadari pentingnya kandungan informasi dalam laporan keuangan menjadikan para manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan begitu eksistensi (Wardhani, 2020).
Laporan keuangan disajikan untuk memberikan informasi keuangan yang di dalamnya terdapat posisi keuangan, kinerja perusahaan, hingga arus kas perusahaan yang dimana informasi-informasi tersebut dibutuhkan untuk pihak-pihak pemegang kepentingan untuk membuat keputusan ekonomi dan menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya perusahaan yang telah dipercayakan. Laporan keuangan yang tidak dapat memberikan informasi yang benar dan akurat akan menyesatkan para pengguna informasi laporan keuangan dalam membuat keputusan (Fadillah, 2023). 

Beberapa pihak pelaku bisnis melakukan fraud atau kecurangan dalam laporan keuangan untuk menampilkan gambaran kondisi keuangan yang terbaik sehingga dapat menarik keuntungan bagi perusahaan tersebut. Indikasi adanya kecurangan dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan penipuan atau manipulasi yang merugikan pihak lain (Sari, 2020).  Penipuan mengacu pada rencana penerapan perilaku yang mengarah pada salah saji material dalam laporan keuangan ketika laporan keuangan menjadi objek utama proses audit (Nugroho dan Afriandi, 2020). Kasus penipuan akuntansi menunjukkan adanya kegagalan dalam bidang auditing. Perbuatan ini biasanya dilakukan secara sengaja (Prakoso dan Zulfikar, 2020).

Umumnya setiap instansi mempunyai tujuan untuk memaksimalkan keuntungan agar kelangsungan usahanya tetap berjalan dengan baik. Kinerja instansi dapat dipahami melalui data-data yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Perilaku curang dalam laporan keuangan dapat menghasilkan informasi yang salah dan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya (Sari, 2022). Laporan keuangan berisi informasi mengenai aktivitas suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan akan digunakan oleh pihak internal dan eksternal. Laporan keuangan ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), laporan keuangan menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas (Maulana et al., 2020).
Perilaku kecurangan dalam penyajian laporan keuangan sangat penting untuk diperhatikan agar tindakan kecurangan ini bisa diketahui sejak dini dan dapat dihilangkan sehingga informasi dalam laporan keuangan dapat dipercaya oleh pemegang kepentingan maupun masyarakat. Selain itu, seorang auditor bisa meningkatkan kualitas auditnya dan dapat memberikan kepercayaan untuk pihak yang berkepentingan maupun masyarakat. Ketika terdapat kesalahan dalam menyusun serta melaporkan material dalam laporan keuangan, maka informasi atau laporan keuangan tersebut menjadi tidak relevan untuk dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan karena analisis yang dilakukan tidak berdasarkan informasi yang sebenarnya.

Kecurangan pelaporan keuangan sengaja dilakukan oleh perusahaan untuk mengecoh dan menyesatkan para pengguna laporan keuangan, terutama investor dan kreditor dengan menyajikan dan merekayasa nilai matrial dari laporan keuangan. Manipulasi keuntungan (earning manipulation) dilakukan dengan dasar keinginan perusahaan agar saham tetap diminati oleh investor. Kecurangan pelaporan keuangan sebagai ditemukan pada salah saji yang disengaja, kelalaian dari sisi jumlah atau pengungkapan dengan maksud untuk menipu pengguna laporan keuangan (Arens, 2019).

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang ketika melakukan sebuah kecurangan laporan keuangan. Menurut Pradana dan Purwanti (2020) factor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan adalah stabilitas keuangan, tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi menjadi faktor seseorang melakukan kecurangan yang selanjutnya disebut dengan teori fraud triangele. Jenis tekanan yang mungkin mendorong seseorang melakukan kecurangan berdasarkan SAS (Statement of Auditing Standard) N0.99 diantaranya adalah stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan, dan efektifitas monitoring (Pradana dan Purwanti, 2020). 

Stabilitas keuangan menggambarkan keadaan dimana perusahaan memiliki kestabilan keuangan perusahaan dalam berbagai ancaman ekonomi. Ketika suatu perusahaan berada dalam kondisi yang stabil maka nilai perusahaan di pandangan investor akan naik. Hal ini berkaitan dengan kepentingan antara agen dan prinsipal dimana investor sebagai prinsipal menginginkan return yang tinggi atas investasinya. Sementara itu pihak manajemen sebagai agen menginginkan kompensasi yang tinggi atas kinerjanya. Disertai dengan adanya persaingan yang tajam sehingga mendorong agen untuk melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan perusahaan. Tindakan agen tersebut bertujuan untuk menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang stabil (Sari, 2020).
Perusahaan dalam menjalankan operasinya menghadapi tekanan dari berbagai pihak. Tekanan yang berlebih bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Tekanan yang berlebihan dari pihak eksternal merupakan wujud adanya tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif. Selain itu, tambahan dana berupa tambahan investasi juga digunakan oleh perusahaan untuk pembiayaan yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Tekanan yang dihadapi pihak manajemen akan mendorong pihak manajemen untuk menampilkan laporan keuangan dengan sebaik mungkin dengan tujuan untuk meyakinkan pihak eksternal bahwa perusahaan mampu untuk mengembalikan pinjaman yang telah diberikan (Skousen, C. J. dan Wright, 2019). 

Setiap perusahaan memiliki sebuah target pencapaian dalam bisnisnya. Salah satu ketercapaian target adalah target keuangan yang diharapkan suatu perusahaan. Jika sebuah perusahaan tidak dapat mencapai target keuangan yang diharapkan, maka manajemen akan mendapat tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Target keuangan pada penelitian ini menggunakan rasio return on asset. Heikal et al., (2020) menyatakan bahwa return on asset bertujuan agar perusahaan dapat mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan memaksimalkan pemanfaatan aset perusahan. Return on asset juga sering digunakan untuk menilai performa para karyawan dan untuk menentukan bonus ataupun kenaikan gaji. Return on asset yang tinggi pada tahun sebelumnya akan menjadi tuntunan bagi manajemen agar tetap mempertahankan profitabilitas tersebut, sehingga motivasi untuk melakukan kecurangan semakin tinggi. Apabila suatu perusahaan membuat return on asset yang tinggi, maka akan berkemungkinan dilakukannya tindakan kecurangan (Dewi dan Anisykurlillah, 2021).  

Ineffective monitoring merupakan kondisi dimana terdapat ketidakefektifan sistem pengawasan untuk memantau kinerja perusahaan. Tingginya ketidakefektifan pengawasan dalam suatu perusahaan akan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan. Praktik kecurangan dapat diminimalkan dengan mekanisme pengawasan yang baik (Skousen et al., 2019:5). Adanya pengawasan yang tidak efektif, manajemen merasa bahwa kinerjanya tidak diawasi sehingga mencari cara untuk dapat melakukan tindakan kecurangan. Jadi diduga bahwa semakin tinggi ketidakefektifan pengawasan maka pengawasan internal terhadap kinerja manajemen akan semakin lemah sehingga kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan akan semakin tinggi  (Apriliana dan Agustina, 2020). 

Sangat penting untuk menghindari dan mengidentifikasi kecurangan laporan keuangan karena meningkatnya kasus fraud ini. Teori fraud hexagon adalah metode untuk mendeteksi manipulasi penyajian laporan keuangan (Vousinas, 2019). Fraud hexagon ini menjelaskan alasan di balik penipuan, termasuk penyalahgunaan aset, korupsi, atau kecurangan pelaporan keuangan. Jenis-jenis fraud dalam studi ini mengacu pada survei ACFE tahun 2020. Berdasarkan survei Association of Certified Fraud Examiners tahun 2020, ACFE membagi dan mengidentifikasi tiga kategori penipuan: penyalahgunaan aset (86%), korupsi (43%), dan kecurangan laporan keuangan (10%). Meskipun memiliki persentase terendah, kecurangan laporan keuangan menyebabkan kerugian terbesar, dengan total kerugian ratarata $954.000, diikuti oleh penyalahgunaan aset ($100.000) dan korupsi ($200.000) (ACFE Indonesia, 2023). 
Berbagai kasus fraud atau penipuan terjadi di Indonesia saat ini. Berdasarkan rilis Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) bertajuk Asia-Pacific Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations, Indonesia berada di peringkat ke-4 sebagai negara dengan jumlah fraud di tahun 2022, tercatat sebanyak 23 kasus. Fraud terbesar di Indonesia adalah korupsi (64 persen), penyalahgunaan aktiva/kekayaan negara dan perusahaan (28,9 persen), dan fraud laporan keuangan (6,7 persen). Berikut ini adalah data mengenai fraud yang dilakukan oleh beberapa perusahaan

Tabel 1.1.

Financial Statement Fraud
	No.
	Nama Perusahaan
	Keterangan

	1.
	PT Asabri
	Fraud dengan skala besar terjadi di PT Asabri dengan kerugian negara menurut BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) sebesar Rp 22,78 triliun

	2.
	PT Asuransi Jiwasraya
	Kasus fraud di PT Asuransi Jiwasraya, yang terungkap pada tahun 2018-2020, adalah salah satu skandal keuangan terbesar dalam sejarah Indonesia. Fraud ini terjadi akibat praktik investasi yang tidak bertanggung jawab, manipulasi laporan keuangan, dan kolusi antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal dengan kerugian Rp 16,81 triliun. 

	3.
	PT Waskita Karya Tbk
	PT Waskita Karya Tbk diduga memanipulasi laporan keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) saat ini sedang melakukan penelaahan terhadap dugaan ini. Manipulasi tersebut mencakup perbedaan antara keuntungan yang dicatat dan kondisi arus kas yang sebenarnya negatif.

	4.
	PT Indofarma Tbk.
	Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan indikasi manipulasi laporan keuangan di PT Indofarma Tbk. Temuan ini mengindikasikan adanya penyimpangan dalam pengelolaan keuangan yang menyebabkan kerugian negara. Akibatnya, BPK melaporkan kasus ini kepada Kejaksaan Agung untuk ditindaklanjuti

	5.
	PT Kimia Farma Apotek (KFA)
	Dalam audit internal, ditemukan indikasi fraud terkait penyediaan data laporan keuangan di anak usaha PT Kimia Farma Apotek (KFA). Kasus ini mengarah pada dugaan pelanggaran integritas dalam penyajian laporan keuangan

	6.
	Enron Corporation
	Kasus Enron yang bergerak dalam sektor energi terbesar di Amerika Serikat (Ansori dan Fajri, 2020). Hal ini membuat Amerika Serikat membuat Undang-Undang Sarbanes-Oxley yaitu hukum federal sebagai bentuk dari reaksi tentang kasus akuntansi yang terjadi pada industri besar di Amerika Serikat

	7.
	Austal Limited
	Tiga eksekutif Austal USA didakwa melakukan kecurangan akuntansi yang bertujuan untuk menurunkan estimasi biaya penyelesaian proyek kapal untuk Angkatan Laut AS. Hal ini memungkinkan perusahaan induknya, Austal Limited, memenuhi atau melampaui ekspektasi para analis. Eksekutif tersebut menggunakan angka yang diubah secara arbitrer untuk menurunkan estimasi biaya, yang menyebabkan perusahaan keliru mengakui pendapatan lebih awal dan memberikan kesan kinerja keuangan yang lebih baik dari kenyataan sebenarnya. Austal USA akhirnya harus menanggung kerugian besar ketika fakta biaya yang lebih tinggi tersebut terungkap ke pasar, yang juga menyebabkan penurunan harga saham Austal Limited secara signifikan.

	8.
	Pareteum Corporation
	Mantan eksekutif Pareteum, termasuk Chief Financial Officer dan Chief Commercial Officer, dituduh melakukan skema pengakuan pendapatan yang salah, dengan mengakui pendapatan dari pesanan yang tidak mengikat dan belum dikirimkan ke pelanggan. Skema ini menyebabkan Pareteum secara material melebih-lebihkan pendapatannya, yang kemudian memberi kesan pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi dari kondisi sebenarnya, dan membingungkan investor. Pareteum akhirnya mengajukan kebangkrutan pada 2022, setelah kasus ini pertama kali muncul pada tahun 2021 dan berlanjut di tahun 2023.


Sumber: diolah untuk penelitian (2024)
Penelitian mengenai financial statement fraud dilakukan banyak peneliti namun masih banyak mendapatkan hasil penelitian yang tidak konsisten yang sering disebut sebagai research gap. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Devi Saptarini (2019); Prayoga & Sudarmaji (2019); Putra & Wibowo (2021) membuktikan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh negatif pada financial statement fraud, Namun pada penelitian yang dilakukan Simaremare et al., (2019:27); Tiffani & Marfuah (2015) menghasilkan temuan stabilitas keuangan tidak mempengaruhi financial statement fraud. Penelitian yang dilakukan Octaviani et al., (2021:2275) membuktikan bahwa pengawasan yang efektif berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan. Kusumosari & Solikhah, (2021:33) membuktikan bahwa pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan dimana pengawasan kurang baik akan meningkatkan potensi kecurangan. Penelitian Hartadi (2022:45) menunjukkan hasil bahwa pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan. Sedangkan penelitian Purnama et al., (2022:111) dan Octani et al (2022) menyatakan bahwa pengawasan yang tidak efektif tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, menarik ntuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target Keuangan  dan Ineffective of monitoring Terhadap Financial statement Fraud Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka pertanyaan- pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023?

2. Apakah terdapat pengaruh tekanan eksternal terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023?

3. Apakah terdapat pengaruh target keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023?

4. Apakah terdapat pengaruh ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh target keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

4. Untuk mengetahui pengaruh ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.
D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama untuk meningkatkan pemahaman bagi mahasiswa mengenai factor yang mempengaruhi financial statement fraud.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk melihat sejauh mana peran stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan dan ineffective of monitoring terkait dengan financial statement fraud.
b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keadaan perusahaan melalui peran stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan dan ineffective of monitoring terkait dengan financial statement fraud sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan keputusan investasi.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan dan ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Agensi
Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen and Meckling  (1976:307) yang menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika terjadi kontrak kerjasama dari pemegang saham (principal) untuk mempekerjakan dan mendelegasikan wewenangnya dalam pengambilan keputusan dengan pihak manajemen (agent). Manajemen (agent) sebagai pihak yang diberi kontrak harus mempertanggungjawabkan atas semua pekerjaan dan wewenang kepada pemegang saham (principal) (Jensen dan Meckling, 1976:307). Namun, hubungan diantara pemegang saham dan manajemen tersebut seringkali terjadi konflik akibat dari perbedaan kepentingan antara keduanya yang disebut sebagai konflik keagenan (agency theory). Konflik keagenan terjadi karena dua masalah, yaitu principal tidak dapat menentukan apakah agen telah berperilaku dengan tepat, dan principal dan agen memiliki tujuan yang berbeda (Eisenhardt, 1989:60).

Perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham terjadi karena pihak manajemen yang berperan sebagai agen cenderung menginginkan kesejahteraan mereka sendiri untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya atas kinerja mereka, sedangkan pemegang saham sebagai principal berfokus pada peningkatan kinerja keuangan berupa tingkat pengembalian (return) yang tinggi atas investasi mereka. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan adanya conflict of interest diantara kedua belah pihak.

Principal sebagai pemilik modal atau perusahaan memiliki akses dan berkeinginan untuk mengetahui informasi berkaitan dengan perusahaannya, sedangkan agen sebagai pelaku langsung dalam kegiatan operasional perusahaan tentunya mengetahui informasi berkaitan dengan operasi dan kinerja perusahaan secara menyeluruh. Keadaan seperti ini disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri informasi tersebut memudahkan manajemen untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh pemegang saham sehingga mendorong adanya tindakan kecurangan (fraud).

Akibat adanya asimetris informasi tersebut, dapat menimbulkan permasalahan, Jensen & Meckling (1976:309) menjelaskan bahwa terdapat dua permasalahan yang timbul, yaitu:

a. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan investor luar. Informasi yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikan kepada pemegang saham 

b. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma yang mungkin tidak layak dilakukan.

Berdasarkan teori keagenan yang telah dijelaskan dapat diketahui bahwa konflik keagenan disebabkan oleh dua hal yaitu karena adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest) antara agen dan prinsipal, serta adanya asimetri informasi (information asymmetry) yang terdiri dari adverse selection dan moral hazard.

2. Teori Fraud
Fraud merupakan suatu kata yang masih asing di telinga masyarakat. Dalam litaratur akuntansi dan auditing, fraud diterjemahkan sebagai praktik kecurangan dan sering diartikan sebagai ketidakteraturan dan penyimpangan. Di Indonesia sudah banyak terjadi praktik-praktik fraud yang sudah menjadi perbincangan sehari-hari di media. Association of Certified Fraud Examiners merupakan organisasi anti fraud terbesar di dunia dan sebagai penyedia utama pendidikan dan pelatihan anti fraud. Association of Certified Fraud Examiners mendefinisikan fraud sebagai tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas atau pihak lain (Riana et al., 2021:1769).

Joseph Wells dalam Siddiq dan Suseno (2019:131) mendefinisikan fraud sebagai suatu bentuk perbuatan yang disengaja guna mengambil keuntungan dengan menyalahgunakan posisi/hak milik atau mencari aset/sumber daya dalam organisasi. Statements of Auditing Standard No. 99 mendefinisikan bahwa fraud merupakan suatu perbuatan yang disengaja dengan tujuan untuk menciptakan salah saji material pada laporan keuangan subjek audit. Albrecht et al., (2011:142) dalam Faradiza (2019:5) menyatakan bahwa fraud merupakan penipuan yang terdiri dari beberapa elemen penting yaitu penyajian (a representation), menyangkut hal-hal yang material (about a material point), yang salah (which is false), dan dilakukan dengan sengaja atau ceroboh (and intentionally or recklessly so), yang dipercayai (which is believed), yang dilakukan pada korban (and acted upon by the victim) untuk kerugian korbannya (to the victim’s damage)
Fraud triangle theory dikemukakan oleh Cressey pada tahun 1953 dan dapat menjelaskan komponen yang menyebabkan fraud. Tekanan, peluang, dan rasionalisasi adalah elemen segitiga penipuan (Rahmatika et al., 2019:4). Teori Fraud Pentagon merupakan teori terbaru dan nrelengkapi Teori Segitiga Fraud dan Teori Fraud Diamond. Teori Fraud Pentagon merupakan teori yang dikemukakan oleh Crowe Howarth (2011:126). Menurut teori pentagon penipuan, selalu ada lima elemen yang mernpengaruhi terjadinya penipuan, yaitu tiga elemen segitiga penipuan, ditambah dua elemen penipuan, yaitu kompetensi dan arogansi (Mulya et al., 2019:15).

a. Tekanan (Pressure)

Adanya tekanan dari kebutuhan ekonomi, tuntutan gaya hidup, dan tuntutan pihak lain yang mendorong seseorang untuk melakukan perilaku curang (Rahmatika, 2020:16). 

b. Kesempatan (Opportunity)

Kondisi dan situasi yang mendorong seseorang untuk berperilaku curang disebut kesempatan. Setiap posisi, besar maupun kecil, selalu memiliki celah untuk berbuat curang. Ini karena pelaku mempelajari pengendalian internal untuk menghindari dan menemukan kecurangan. Dalam kasus dimana tidak ada sistem pengawasan atau pemantauan, atau ketika celah kelemahan dalam pengendalian internal organisasi, adanya kesempatan biasanya terjadi karena hal itu (Mohamed et al., 2021:4).
c. Pembenaran (Rationalization)

Rasionalisasi adalah alasan yang digunakan untuk membenarkan penipuan dan bertindak seolah-olah hal itu wajar. Pernbenaran tercapai ketika pelaku mencari pembenaran sebelum melakukan perbuatan tercela. Idenya adalah agar perilaku tersebut dapat mernpertahankan identitasnya, narnun setelah tindakan dilakukan alasannya dihilangkan karena tidak diperlukan lagi (Situngkir dan Triyanto, 2020:380).

d. Kompetensi (Competence)

Kemampuan pegawai untuk menipu dikenal sebagai kompetensi. Menurut Aprillia dalam (Rahmatika et al., 2019:5), surat-surat penipuan dilakukan oleh karyawan dengan menyusup ke kontrol internal perusahaan, membuat strategi penggelapan, dan mampu mengendalikan masyarakat untuk keuntungan mereka sendiri dengan mempengaruhi orang lain untuk bekerja dengan mereka.

e. Arogansi (Arrogance)

Arogansi merupakan kurangnya hati nurani yang ditandai dengan rasa superioritas atau kesornbongan bahwa kebijakan dan pengendalian internal perusahaan tidak berlaku pada mereka (Rahmatika, 2020:24).
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3. Financial Statement Fraud
Definisi kecurangan laporan keuangan menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2000) merupakan kesalahan yang disengaja dari kondisi finansial perusahaan yang dapat tercapai melalui salah saji yang disengaja atau penghilangan suatu nilai atau jumlah pada laporan keuangan yang bertujuan untuk menipu pengguna laporan keuangan.
Menurut Mark, et al. (2020:62), salah saji dalam laporan keuangan bisa jadi merupakan akibat dari adanya tindakan manipulasi, pemalsuan, atau melakukan perubahan dalam catatan akuntansi. Laporan keuangan yang salah saji dapat menjadi permasalahan yang serius dalam pasar dan situasi perekonomian. Laporan keuangan semacam itu dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi investor dan kurangnya kepercayaan pada pasar. 

Definisi kecurangan laporan keuangan menurut Black Law Dictionary (8th Ed) yaitu suatu laporan atau pernyataan yang salah (tidak benar) yang diketahui ketidakbenarannya atau dibuat secara ceroboh tanpa menyadari atau peduli apakah laporan itu benar atau salah dan dimaksudkan untuk mempengaruhi orang yang menggunakan laporan tersebut sehingga orang itu menderita kerugian.

Berdasarkan Standar Auditing (SA) seksi 316, kecurangan merupakan salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan. Menurut SA seksi 316 kecurangan dalam laporan keuangan dapat menyangkut tindakan seperti yang disajikan berikut ini:

a. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian laporan keuangan.

b. Representasi yang salah dalam atau penghilangan dari laporan keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan.

c. Salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan kecurangan yang disengaja dengan cara manipulasi atau penghilangan suatu nilai pada laporan keuangan dengan tujuan untuk mempengaruhi para pemegang kepentingan dalam pengambilan keputusan.

4. Stabilitas Keuangan
Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan (Skousen dan Wright, 2019:6). Menurut SAS No. 99 tentang Pertimbangan Penipuan dalam Audit Laporan Keuangan, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika stabilitas keuangan terancam oleh ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi. Stabilitas keuangan adalah suatu kondisi dimana mekanisme ekonomi dalam penetapan harga, alokasi dana dan pengelolaan risiko berfungsi secara baik dan mendukung pertumbuhan ekonomi (Apriliana dan Agustina, 2019: 154).

Financial stability (stabilitas keuangan) yaitu suatu kondisi yang memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan berada dalam kondisi stabil. Apabila suatu perusahaan dalam kondisi yang tidak stabil maka dapat mengakibatkan tekanan untuk para manajemen dikarenakan kinerja nampak menurun sehingga memperlambat aliran dana investasi pada periode mendatang (Jannah et al., 2021:7). Menurut Skousen et al., (2019:6) penjelasan tentang manajer melakukan manipulasi dan kecurangan terhadap laporan keuangan saat financial stability terganggu dan tingkat profitabilitas dan kondisi ekonominya terancam. Perusahaan yang berada dalam kondisi kurang baik memungkinkan manajer atau pihak manajemen memanipulasi data di laporan keuangan agar kinerja keuangan perusahaan terlihat dalam keadaan yang baik. Demikian pula, jika perusahaan mengalami pertumbuhan yang cepat, manajemen juga akan melakukan manipulasi keuangan agar terlihat stabil (Skousen et al., 2019:7).
Kondisi keuangan yang stabil akan menarik investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan. Ketika stabilitas keuangan sebuah perusahaan dalam kondisi baik, maka artinya dapat menambah nilai perusahaan di mata publik (Muhandisah dan Anisykurlillah, 2020:385). Sehingga, manajemen selalu berusaha untuk menjaga kondisi keuangan perusahaan agar tetap stabil agar nilai perusahaan tetap baik menurut penilaian stakeholder.

Manajemen seringkali mendapatkan tekanan untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengelola aset dengan baik sehingga laba yang dihasilkannya juga banyak dan nantinya akan menghasilnya return yang tinggi pula untuk investor. Kondisi perusahaan yang tidak stabil akan menimbulkan tekanan bagi manajemen karena terjadinya penurunan kinerja perusahaan dan menghambat aliran dan investasi di tahun mendatang. Dengan alasan demikian, manajemen memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi stabilitas keuangan yang buruk dengan cara memanipulasi laporan keuangan.

Terdapat beberapa pengukuran stabilitas keuangan namun pengukuran pada penelitian ini menggunakan satu proksi yaitu rasio perubahan total aset (ACHANGE), karena proksi tersebut dapat menggambarkan kondisi stabilitas keuangan pada perusahaan dan membuktikan risiko adanya kecurangan. Skousen (2019:7) membuktikan bahwa semakin besar rasio perubahan aset suatu perusahaan maka kemungkinan dilakukannya kecurangan laporan keuangan suatu perusahaan semakin tinggi.
Beasley et al., dalam Ijudien (2020:85) mengatakan salah satu upaya memanipulasi laporan keuangan adalah terkait dengan pertumbuhan aset. Oleh karena itu, rasio perubahan total aset (ACHANGE) dijadikan proksi pada variabel stabilitas keuangan (financial stability). Banyaknya total asset yang dimiliki suatu perusahaan akan menggambarkan perusahaan yang mampu memberikan return maksimal bagi investor. Namun sebaliknya apabila perusahaan mengalami penurunan total aset dapat mempengaruhi para investor, para kreditur, maupun para pemegang keputusan menjadi tidak tertarik, karena kondisi perusahaan dianggap tidak stabil dan dianggap tidak beroperasi dengan baik serta tidak menguntungkan.
Skousen (2019:7) mengatakan salah satu upaya memanipulasi laporan keuangan adalah terkait dengan pertumbuhan aset. Tanggapan Skousen juga tebukti yaitu semakin tinggi rasio total asset, maka tinggi juga tingkat kecurangan laporan keuangan. Penurunan total aset atau rendahnya total aset akan menimbulkan tekanan tersendiri bagi manajer perusahaan. Sehingga ditahun berikutnya memungkinkan pihak manajemen akan mengurangi aliran dana investasi. Untuk menutupi kondisi stabilitas perusahan yang kurang baik, pihak manajemen melakukan manipulasi pada laporan keuangan (Sunardi dan Amin, 2020:215)
5. Tekanan Eksternal
Tekanan eksternal adalah tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga (Muhandisah dan Anisykurlillah, 2020:386). Menurut Ardiyani dan Utaminingsih (2019:42) tekanan eksternal merupakan kemampuan untuk memenuhi pertukaran persyaratan, pencatatan, membayar hutang atau memenuhi hutang perjanjian diakui secara luas yang berasal dari pihak eksternal. Tekanan eksternal dirasakan oleh manajer sebagai akibat dari kebutuhan untuk mendapatkan tambahan utang atau pembiayaan ekuitas agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal (Skousen, C. J. dan Wright, 2019:8).

Berdasarkan definisi yang diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tekanan eksternal merupakan tekanan yang dirasakan oleh manajemen perusahaan untuk mendapatkan sumber dana berupa hutang dan modal dari pihak eksternal. Sumber dana dapat diperoleh oleh perusahaan apabila perusahaan menyajikan kinerja serta rasio keuangan yang baik, sehingga perusahaan diyakini mampu untuk mengembalikan pinjaman yang telah diperoleh serta mampu memberikan return yang tinggi. Perusahaan menggunakan dana tersebut untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya yang sejenis.

External pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Skousen et al., (2019:8) mengatakan sumber tekanan eksternal adalah kemampuan perusahaan dalam membayar utang atau memenuhi persyaratan utang. Selain itu, manajer juga memiliki tekanan untuk mendapatkan tambahan. Skousen et al., (2019:8) menjelaskan bahwa manajer mungkin merasa bahwa tekanan sebagai salah satu cara untuk memperoleh tambahan utang atau pembiayaan ekuitas agar tetap kompetitif. Di sisi lain perusahaan diwajibkan untuk mengembalikan utang yang telah diperolehnya. Suatu perusahaan dikatakan mampu mengembalikan uutang apabila kegiatan operasionalnya berlangsung terus menerus dan tidak mengalami rugi. Apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka perusahaan tersebut memiliki utang yang besar dan menghadapi risiko kredit yang juga tinggi. Timbulnya utang dalam suatu perusahaan seringkali menyebabkan manajemen untuk melaporkan profitabilitas yang tinggi. Sehingga tidak jarang perusahaan melakukan kecurangan pelaporan keuangan dengan cara menaikan laba yang diperolehnya (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2023: 1089).
Tekanan eksternal diukur dengan rasio leverage yaitu membandingkan total kewajiban dengan total aset. Pengukuran ini digunakan oleh beberapa penelitian sebelumnya diantaranya Agusputri dan Sofie (2019:110), Quraini dan Rimawati (2020:36) serta Damayani et al. (2020:49). Tekanan eksternal dapat terjadi ketika perusahaan menghadapi kesulitan besar dalam memenuhi pinjaman kredit yang memiliki risiko tinggi. Dengan adanya risiko kredit yang tinggi, maka terdapat kekhawatiran bahwa nantinya perusahaan tidak mampu untuk mengembalikan pinjaman modal yang diberikan (Hanifa dan Laksito, 2021:40).

Berdasarkan pengukuran tekanan eksternal yang telah diuraikan, maka pengukuran tekanan eksternal dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage. Rasio leverage digunakan karena merupakan salah satu pengukuran yang dilakukan oleh pihak eksternal dalam menilai kemampuan perusahaan dalam mengembalikan pinjaman.

6. Target Keuangan
Seorang manajer melakukan kecurangan karena adanya target keuangan tertentu yang ingin dicapainya. Financial target merupakan tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang direncanakan oleh direksi atau manajemen. Dalam menjalankan kinerjanya, manajer perusahaan dituntut melakukan pengelolaan terbaik dalam pencapaian target yang telah direncakan. ROA (Return on asset) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Skousen et al., 2019:8). ROA (Return on asset) sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. Hasil penelitian Summerrs dan Sweeney (1998:135) dalam (Skousen et al., 2019:8) menunjukkan bahwa Return on asset secara signifikan berbeda antara fraud firm dan non fraud firm, serta perusahaan yang memiliki laba besar, yang diukur dengan profitabilitas atau Return on asset, lebih memungkinkan dilakukannya manajemen laba daripada perusahaan yang memiliki laba yang kecil

Statements on Auditing Standards (SAS) No.99 menyatakan bahwa target keuangan merupakan tekanan yang berlebihan terhadap manajemen ataupun karyawan operasional untuk mencapai target keuangan yang telah ditetapkan oleh pihak terkait berupa laba perusahaan atau tujuan insentif perusahaan. Apriliana dan Agustina (2019:155) menjelaskan bahwa target keuangan adalah target keuangan dalam bentuk laba atas usaha yang ditetapkan oleh direksi atau manajemen. Ratnasari (2019:99) juga menjelaskan bahwa target keuangan adalah target laba yang harus dicapai perusahaan yang menggambarkan apakah kinerja perusahaan telah berjalan dengan baik. Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa target keuangan adalah target laba yang ditetapkan oleh pihak direksi yang harus dicapai manajemen untuk meningkatkan performa perusahaan.

Tekanan bermula dari adanya penetapan target keuangan dari pihak yang bertanggungjawab atas tata kelola perusahan kepada pihak manajemen untuk senantiasa melakukan performa terbaik dalam meningkatkan kinerja manajemen sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dapat dikatakan bahwa target keuangan adalah laba atas usaha yang dijalankan. Laba perusahaan yang tinggi dapat menarik perhatian para investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan. Hal inilah yang mendorong manajemen untuk selalu berusaha mencapai target yang telah ditetapkan. Namun, disisi lain target keuangan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tekanan bagi pihak manajemen. Apabila target keuangan yang telah ditetapkan tidak dapat terpenuhi maka dapat memicu manajemen untuk melakukan segala cara agar target tersebut dapat tercapai. Misalnya dengan melakukan manipulasi laba perusahaan yang nantinya berdampak pada laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi perusahan yang sebenarnya.

Pengukuran dalam menilai laba yang diperoleh perusahaan salah satunya yaitu menggunakan rasio Return on assets. Return on assets adalah ukuran kinerja operasi yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien aset telah digunakan oleh perusahaan dan digunakan dalam menilai kinerja manajer untuk menentukan bonus dan kenaikan upah (Skousen et al., 2019:8). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Return on assets digunakan karena banyak perusahaan yang menggunakan Return on assets sebagai tolak ukur dalam mencapai target keuangan perusahaan berupa laba.
7. Ineffective of monitoring 

Ineffective monitoring merupakan keadaan ketika perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif dalam memantau kinerja perusahaan sehingga memicu adanya tindakan kecurangan (Kusumawardhani, 2013:80). Efektivitas pengawasan menurut Tiffani dan Marfuah (2015:50) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan kecurangan yaitu dengan adanya mekanisme pengawasan yang baik. Sedangkan menurut Skousen dan Wright (2019:8) pengawasan yang dimaksud dilakukan oleh komisaris independen terhadap proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal. Dapat disimpulkan bahwa ineffective monitoring merupakan keadaan dimana kegiatan pengawasan pemantauan kinerja perusahaan berjalan secara tidak efektif yang dilakukan oleh dewan komisaris independen sehingga timbul kemungkinan adanya kecurangan laporan keuangan
Aprilia (2020:59) menyatakan bahwa dengan menempatkan sejumlah dewan komisaris independen di dalam perusahaan dapat menciptakan pengawasan yang independen. Dewan komisaris independen merupakan komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau tidak berafiliasi dengan pihak pemegang saham perusahaan. Semakin banyak dewan komisaris dalam perusahaan menjadikan pengawasan menjadi lebih efektif. Berdasarkan peraturan OJK No.33/POJK/04/2014, jumlah dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan terdiri paling kurang 30% dari jumlah seluruh dewan komisaris.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiya & Susetyo, (2020) dengan judul “Pengaruh Stabilitas Keuangan, Target Keuangan Tingkat Kinerja, Rasio Perputaran Aset, Keahlian Keuangan Komite Audit, Dan Profitabilitas Terhadap Fraudulent Financial Statement”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Target keuangan dan tingkat kinerja signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, namun stabilitas keuangan, rasio perputaran aset, keahlian keuangan komite audit, dan profitabilitas tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Irman et al., (2023) dengan judul “Manajemen Laba Dan Kecurangan Laporan Keuangan: Industri Pariwisata Dan Rekreasi Di Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya finansial target yang memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, finansial leverage, finansial stabilitas, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kecurangan laporan keuangan. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hendrianto et al., (2023) dengan judul “Pengaruh Fraud Pentagon terhadap Financial statement fraud”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan, dan tekanan eksternal berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan, keefektifan pengawasan, pergantian auditor, target keuangan, sifat industri dan pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al., (2023) dengan judul “Pengaruh Financial stability, External pressure Dan Financial target Terhadap Financial statement fraud (Studi Empiris pada Perusahaan Non-Perbankan yang Terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATI Periode 2020-2020)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability dan eksternal pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan financial target berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah et al., (2021) dengan judul “Pengaruh Financial stability, External pressure, Dan Ineffective monitoring Terhadap Financial statement fraud”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa external pressure yang diproksikan dengan leverage, berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan financial stability dan ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Agusputri & Sofie, (2019) dengan judul “Faktor - Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Fraudulent financial reporting Dengan Menggunakan Analisis Fraud Pentagon”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting, financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting, external pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting, ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko et al., (2019) dengan judul “Analysis of Fraud Factors in Financial statement fraud”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial stability berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, effective monitoring berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, changes in auditor berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Syahria et al., (2019) dengan judul “Detecting Financial statement fraud Using Fraud Diamond (A Study on Banking Companies Listed On the Indonesia Stock Exchange”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial stability berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, external pressure tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan,  financial target tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, external auditor quality tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, change in auditor berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari & Solikhah, (2019) dengan judul “Analisis Kecurangan Laporan Keuangan: Pendekatan Fraud Pentagon Theory”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stabilitas keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, target keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, efektivitas pengawasan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Henny, (2019) dengan judul “Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap Fraudulent financial statements Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel financial stability dan ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, Variabel financial target, change in auditor, CEO’s education, dan frequent number of CEO picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
Penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto et al., (2022) dengan judul “Influence of External pressure, Financial stability, and Financial target on Fraud Financial Reporting”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel external pressure dan financial targets berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial reporting. Variabel financial stability tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud financial reporting.

Penelitian yang dilakukan oleh M. A. Dewi, (2021) dengan judul “The Effect of Fraud Pentagon on Fraudulent Financial Statement of Banking in Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variable financial targets, change in auditors, change of directors dan chief executive officer’s picture tidak berpengaruh signifikan erhadap fraudulent financial statements. Variabel financial stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, dan rationalization berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statements.

Penelitian yang dilakukan oleh Luvita, (2021) dengan judul “Pengaruh External pressure, Financial stability, Ineffective monitoring dan rationalization terhadap Kecurangan Laporan Keuangan dengan Perspektif Fraud Triangle”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel financial stability berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel external pressure, ineffective monitoring, rationalization tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayuningrum & Murni, (2021) dengan judul “Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan Dalam Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel financial target (target keuangan) dan variabel change in auditor (pergantian auditor) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel effective monitoring, variabel auditor opinion, dan variabel change in director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., (2021) dengan judul “Pengaruh Pressure, Opportunity dan Rationalization (Fraud Triangle) Terhadap Financial statement fraud (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara parsial variabel financial stability, ineffective monitoring dan change in auditors berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pratiya & Susetyo, (2020)
	Pengaruh Stabilitas Keuangan, Target Keuangan Tingkat Kinerja, Rasio Perputaran Aset, Keahlian Keuangan Komite Audit, Dan Profitabilitas

Terhadap Fraudulent Financial Statement
	Target keuangan dan tingkat kinerja signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, namun stabilitas keuangan, rasio perputaran aset, keahlian keuangan komite audit, dan profitabilitas tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.



	2.
	Irman et al., (2023)
	Manajemen Laba Dan Kecurangan Laporan Keuangan: Industri Pariwisata Dan Rekreasi Di Indonesia
	Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hanya finansial target yang memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, finansial leverage, finansial stabilitas, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kecurangan laporan keuangan. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan

	3.
	Hendrianto et al., (2023)
	Pengaruh Fraud Pentagon terhadap Financial statement fraud
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stabilitas

keuangan, dan tekanan eksternal berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan, keefektifan

pengawasan, pergantian auditor, target keuangan, sifat industri dan pergantian direksi tidak berpengaruh

terhadap financial statement fraud.

	4.
	Wahyuni et al., (2023)
	Pengaruh Financial stability, External pressure Dan Financial target
Terhadap Financial statement fraud (Studi Empiris pada Perusahaan Non-Perbankan yang Terdaftar dalam

Indeks SRI-KEHATI Periode 2020-2020)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan eksternal

pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan financial target berpengaruh terhadap

financial statement fraud.

	5.
	Fadillah et al., (2021)
	Pengaruh Financial stability, External pressure, Dan Ineffective monitoring Terhadap Financial statement fraud

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa external pressure yang diproksikan dengan LEV, berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan financial stability dan ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

	6.
	Agusputri & Sofie, (2019)
	Faktor - Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Fraudulent financial reporting Dengan Menggunakan Analisis Fraud Pentagon
	Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting,  financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting, external pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting, ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting.

	7.
	Sasongko et al., (2019)
	Analysis of Fraud Factors in Financial statement fraud
	Financial stability berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, effective monitoring berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan,  changes in auditor berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan


	8.
	Syahria et al., (2019)
	Detecting Financial statement fraud Using Fraud Diamond (A Study on Banking Companies Listed On the Indonesia Stock Exchange
	Financial stability berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, external pressure tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan,  financial target tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, external auditor quality tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, change in auditor berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan.

	9.
	Ratnasari & Solikhah, (2019)
	Analisis Kecurangan Laporan Keuangan: Pendekatan Fraud Pentagon Theory
	Stabilitas keuangan berpengaruh negatif dan signifikan thd kecurangan laporan keuangan, target keuangan tidak berpengaruh thd kecurangan laporan keuangan, tekanan eksternal tidak berpengaruh thd kecurangan laporan keuangan, efektivitas pengawasan tidak berpengaruh thd kecurangan laporan keuangan.

	10.
	Lestari & Henny, (2019)
	Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap Fraudulent financial statements Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Variabel financial stability dan ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, Variabel financial target, change in auditor, CEO’s education, dan frequent number of CEO picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

	11.
	Subiyanto et al., (2022)
	Influence of External pressure, Financial stability, and Financial target on Fraud Financial Reporting
	Variabel external pressure dan financial targets berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial reporting. Variabel financial stability tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud financial reporting

	12.
	M. A. Dewi, (2021)
	The Effect of Fraud Pentagon on Fraudulent Financial Statement of Banking in Indonesia
	Variable financial targets, change in auditors, change of directors dan CEO’s picture tidak berpengaruh signifikan erhadap fraudulent financial statements. Variabel financial stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, dan rationalization berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial statements

	13.
	Luvita, (2021)
	Pengaruh External pressure, Financial stability, Ineffective monitoring dan Rationalization terhadap Kecurangan Laporan Keuangan dengan Perspektif Fraud Triangle
	Variabel financial stability berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel external pressure, ineffective monitoring, rationalization tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

	14.
	Ayuningrum & Murni, (2021)
	Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan Dalam Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Variabel financial target (target keuangan) dan variabel change in auditor (pergantian auditor) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel effective monitoring, variabel auditor opinion, dan variabel change in director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan

	15.
	Handayani et al., (2021)
	Pengaruh Pressure, Opportunity dan Rationalization (Fraud Triangle) Terhadap Financial statement fraud (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020)
	Secara parsial variabel financial stability, ineffective monitoring dan change in auditors berpengaruh positif terhadap financial statement fraud


C. Kerangka Pemikiran Konseptual
1. Pengaruh stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud.

Stabilitas keuangan merupakan suatu kondisi keuangan perusahaan yang berada dalam keadaan stabil. Stabilitas keuangan adalah suatu kondisi dimana mekanisme ekonomi dalam penetapan harga, alokasi dana dan pengelolaan risiko berfungsi secara baik dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Ketika stabilitas keuangan suatu perusahaan terancam oleh faktor-faktor seperti kondisi, ekonomi, dan industri perusahaan maka manajer akan mendapatkan tekanan untuk melakukan suatu kecurangan pada laporan keuangan. 
Tekanan yang dialami manajer untuk menjaga stabilitas keuangan yang sedang dialami oleh perusahaan dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya fraud semakin besar. Manajemen dalam perusahaan akan lebih cenderung untuk melakukan tindakan yaitu menyajikan informasi keuangan yang tidak akurat atau menyesatkan pada laporan keuangan perusahaan agar stabilitas keuangan tetap terlihat dalam kondisi baik. Hal tersebut misalnya perusahaan mengakui pendapatan pada periode akuntansi saat ini, padahal transaksi yang menghasilkan pendapatan tersebut belum sepenuhnya selesai atau bahkan belum terjadi. Variabel financial stability diukur dengan menggunakan tingkat pertumbuhan aset per tahun (ACHANGE).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stabilitas keuangan berkorelasi positif dengan financial statement fraud yaitu pada penelitian (Putri & Astuti, 2024)] (Wahyuni et al., 2024) (Fatmawati et al., 2024) dimana perusahaan memanipulasi laporan keuangan untuk memproyeksikan citra yang stabil, yang dapat menyesatkan pemangku kepentingan. Perusahaan yang memiliki stabilitas keuangan sering kali berada di bawah tekanan untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangannya. Manajemen mungkin merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham dan pasar, yang dapat mendorong mereka untuk melakukan manipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari yang sebenarnya
 Reskino & Anshori, (2016:22); Setiawati & Baningrum (2019:11) membuktikan financial stability berpengaruh pada financial statement fraud dimana manajemen akan selalu berusaha agar stabilitas keuangan suatu perusahaan selalu terlihat baik dengan melakukan berbagai cara dan strategi supaya nilai perusahaan akan naik dan menjadi daya tarik bagi investor maupun kreditor. Hal ini menciptakan suatu tekanan tersendiri bagi setiap manajemen terutama saat menghadapi situasi dimana kondisi keuangan perusahaan sedang terancam sehingga membuat manajemen terdorong untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangannya. 
2. Pengaruh tekanan eksternal terhadap financial statement fraud.

External pressure merupakan tekanan yang diterima pihak manajemen dalam memenuhi harapan yang berasal dari pihak ketiga seperti kreditor atau investor berupa tuntutan memperoleh tambahan utang atau modal. Menurut Hanifa dan Laksito (2021:41) tekanan eksternal adalah suatu kondisi yang menekan keadaan seseorang diakibatkan pengaruh dari pihak luar. Perusahaan tidak memiliki kemampuan dalam membayar utang-utangnya maka nilai utang menjadi lebih tinggi, sehingga menjadi tekanan bagi manajer untuk mendapatkan tambahan modal lain, selain dengan perjanjian utang. Tekanan tersebut dapat menyebabkan kemungkinan manajer melakukan fraud dengan memanipulasi laporan keuangan agar tetap dianggap mampu untuk membayar utang-utang yang dimiliki perusahaan, misalnya dengan menciptakan transaksi yang tidak pernah terjadi yaitu dengan membuat transaksi penjualan fiktif untuk meningkatkan pendapatan sehingga pada laporan keuangan pendapatan yang diterima terlihat tinggi dan dianggap mampu untuk membayar utang-utang yang dimiliki perusahaan. Variable external pressure diukur dengan menggunakan rasio leverage. Leverage digunakan unutk mengetahui seberapa besar perusahaan menggunakan liabilitas untuk pendanaan perusahaan dan asset yang ada di perusahaan yang dibiayai oleh liabilitas. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nugroho et al., (2020:67) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar potensi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Didukung oleh penelitian Milasari et. al., (2019:12) dan Rumapea et al, (2022:30), yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statment.
3. Pengaruh target keuangan terhadap financial statement fraud.

Target keuangan adalah suatu tingkat kinerja laba yang akan dicapai atas usaha yang keluarkan (Hanifa, 2019:50). Target keuangan pada perusahaan ditentukan oleh manajemen termasuk target dalam sasaran penjualan dan keuntungan. Sehingga target keuangan tersebut dapat memberikan tekanan pada manajemen untuk berhasil mencapai target keuangan perusahaan tersebut. Sehubungan dengan teori agensi, target keuangan memiliki hubungan dengan agen dan prinsipal. Dimana agen memiliki kewajiban kepada investor perusahaan untuk mencapai laba yang tinggi, sedangkan prinsipal berkewajiban untuk memberikan bonus kepada agen atas kinerjanya.

Teori agensi pada dasarnya menjelaskan hubungan antara pemegang saham dengan manajemen. Pemegang saham memiliki tujuan untuk mendapatkan return yang tinggi atas investasinya, sedangkan manajemen memiliki kepentingan untuk mendapatkan bonus yang besar sebagai hasil dari kerjanya (Firmansyah et al., 2023). Karena manajemen adalah pihak yang dikontrak oleh prinsipal untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya, maka tentunya manajemen ingin menampilkan perfoma perusahaan sebaik mungkin. Manajemen tidak ingin dianggap tidak mampu dalam mengurus dan menjalankan perusahaan karena akan mempengaruhi bonus/kompensasi yang akan diterimanya (Anggraeni et al., 2023).

Financial target diukur dengan rasio Return on asset, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak dan menunjukan seberapa besar tingkat pengembalian aset yang dimiliki perusahaan. Return on asset dapat mengukur kemampuan rata-rata aset perusahaan dalam mencapai keuntungan. Return on asset sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain (Skousen et. al., 2019:9). Semakin tinggi target keuangan maka manajemen akan berupaya untuk melakukan manipulasi, misalnya dengan manipulasi laba, agar dianggap mampu untuk mencapai target keuangan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian Setiawati & Baningrum (2019:12), Utami et al. (2022:29), dan Kharisma & Laksmi (2023:81) menyatakan financial target berpengaruh positif dalam pendeteksian fraudulent financial reporting. ROA (Return on Assets) seringkali digunakan sebagai alat pengukur kinerja keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Annisya et al., (2016:21); Mardianto & Tiono, (2019:32); Firdausya & Parasetya, (2021:63)) membuktikan ROA tidak berpengaruh pada financial statement fraud
4. Pengaruh ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud. 
Ineffective monitoring merupakan kondisi dimana terdapat ketidakefektifan sistem pengawasan untuk memantau kinerja perusahaan. Tingginya ketidakefektifan pengawasan dalam suatu perusahaan akan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan. Praktik kecurangan dapat diminimalkan dengan mekanisme pengawasan yang baik (Skousen, C. J. dan Wright, 2019:9). Dewan komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan, sehingga semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris independen kemungkinan terjadinya kecurangan semakin rendah (Apriliana dan Agustina, 2019:155).
Ineffective monitoring memiliki hubungan dengan teori agensi yang menejelaskan bahwa prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk melakukan kepentingan prinsipal, namun agen dalam mengelola perusahaan cenderung mementingkan kepentingan pribadinya. Perbedaan kepentingan inilah yang menyebabkan prinsipal melakukan pengawasan terhadap agen, karena jika pengawasan pada perusahaan tidak efektif, maka akan memberikan peluang bagi agen untuk melakukan kecurangan (Indriasih, 2020). Selain itu, dengan adanya peran komisaris independen dapat meminimalkan asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen sehingga kepentingan pihak prinsipal dapat terlindungi (Rahmatika & Firmansyah, 2023).

Semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen maka kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan akan menjadi lebih rendah. Dengan independensi yang dimiliki oleh dewan komisaris independen akan menjadikan kontrol pengawasan terhadap kinerja manajemen semakin baik dan tidak terjadi kerjasama yang mungkin dapat dilakukan. Hal tersebut menjadikan laporan keuangan yang diterbitkan sesuai dengan kondisi sesungguhnya dalam perusahaan (Indriasih & Sulistyowati, 2022).

Tingginya tingkat kecurangan yang terjadi di Indonesia salah satunya diakibatkan karena rendahnya pengawasan sehingga menciptakan suatu celah bagi seseorang untuk melakukan kecurangan. Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif, manajemen merasa bahwa kinerjanya tidak diawasi sehingga mencari cara untuk dapat melakukan tindakan kecurangan. Jadi diduga bahwa semakin tinggi ketidakefektifan pengawasan terhadap kinerja manajemen maka kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan akan semakin tinggi.
Penelitian yang dilakukan Octaviani et al., (2021:2275) membuktikan bahwa pengawasan yang efektif berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan dimana jumlah dewan komisaris independen yang semakin banyak akan membuat pengawasan internal lebih efektif, sehingga tindak kecurangan dapat dihindari. Kusumosari & Solikhah, (2021:33) membuktikan bahwa pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan dimana pengawasan kurang baik akan meningkatkan potensi kecurangan. Penelitian Hartadi (2022:45) menunjukkan hasil bahwa pengawasan yang tidak efektif berpengaruh positif pada kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori (Sekaran, 2020:135). Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh negatif stabilitas keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

2. Terdapat pengaruh negatif tekanan eksternal terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

3. Terdapat pengaruh negatif target keuangan terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.

4. Terdapat pengaruh positif ineffective of monitoring terhadap financial statement fraud perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pemilihan Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif menurut Sugiyono (2020: 13) adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian menggunakan data angka yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan teknik perhitungan statistik. Menurut Wahyudin (2019:137) data yang diperoleh dalam penelitian kuantitatif perlu dianalisis untuk memenuhi dua keperluan pokok yaitu untuk keperluan penyajian profil variabel penelitian secara individual dengan menggunakan analisis data statistik deskriptif dan untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis data statistik inferensial. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Th 2019-2023 yang diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id..

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

 Pengertian populasi menurut Sugiyono (2020:61) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.
Tabel 3.1

Populasi Penelitian

	No.
	Kode Saham
	Nama Perusahaan

	1
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT

	2
	BUDI
	Tri Banyan Tirta Tbk, PT

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT

	4
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk, PT

	5
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk., PT

	6
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk., PT

	7
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT

	8
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk

	9
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk, PT

	10
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk, PT

	11
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk, PT

	12
	MYOR
	Mayora Indah Tbk, PT

	13
	PSDN
	Prashida Aneka Niaga Tbk, PT

	14
	ROTI
	Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT

	15
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk, PT

	16
	SKLT
	Sekar Laut Tbk, PT

	17
	STTP
	Siantar Top Tbk, PT

	18
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk, PT

	19
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry Company, PT


2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2020:62). Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2020:62). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang selama enam tahun berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

b. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2023. 

c. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel diteliti.
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dari 19 perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023.
Tabel 3.2
Tahapan Pengambilan Sampel

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang selama lima tahun berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023
	19

	2.
	Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (annual report) di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2023.
	(3)

	3.
	Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel diteliti.
	0

	
	Jumlah perusahaan sampel.
	16

	
	Jumlah data observasi (16 perusahaan x 5 tahun).
	80


Berikut ini adalah perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang menjadi sampel dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria dalam purposive sampling yang ditetapkan oleh peneliti:
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian

	No.
	Kode Saham
	Nama Perusahaan

	1
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, PT

	2
	Budi
	Tri Banyan Tirta Tbk, PT

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT

	4
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk, PT

	5
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT

	6
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk

	7
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk, PT

	8
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk, PT

	9
	MYOR
	Mayora Indah Tbk, PT

	10
	PSDN
	Prashida Aneka Niaga Tbk, PT

	11
	ROTI
	Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT

	12
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk, PT

	13
	SKLT
	Sekar Laut Tbk, PT

	14
	STTP
	Siantar Top Tbk, PT

	15
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk, PT

	16
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry Tbk, PT


       Sumber: www.idx.co.id
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual adalah adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:
1. Financial statement fraud (Y) 

Financial statement fraud adalah salah saji pada laporan keuangan secara disengaja dengan cara mengabaikan angka – angka ataupun pengungkapan yang sebenarnya untuk mengelabuhi pengguna laporan keuangan yang didasari dengan niat jahat yaitu untuk mencari keuntungan dengan cara mempengaruhi persepsi kinerja dan tingkat laba entitas dan kecurangan laporan keuangan penelitian ini mendeteksi menggunakan Fraud Score model. Model ini digunakan oleh Annisya Mafiana (2020:48) dalam penelitiannya dengan menjumlahkan kualitas akrual dan performa keuangan, dengan gambaran berikut:

𝑭 − 𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 = 𝑨𝒄𝒄𝒓𝒖𝒂𝒍 𝑸𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒚 + 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒂𝒏𝒄e

Fraud Score mencakup dua hal, yaitu kualitas akrual dan finansial (Annisya Mafiana, dkk. 2020:48). Menurut Putri (2020:63), kualitas akrual diproksikan dengan RSST accrual. RSST accrual (Richardson, Sloan, Soliman dan Tuna, 2019:440) mendefinisikan semua perubahan non-kas dan non-ekuitas dalam suatu neraca perusahaan sebagai akrual dan membedakan karakteristik keandalan working capital (WC), non-current operating (NCO) dan financial accrual (FIN) serta komponen aset dan kewajiban dalam jenis akrual (Rini, 2019:74). 
Kualitas akrual diukur menggunakan RSST accrual dengan menghitung perubahan aktiva lancar (tidak termasuk kas), dikurangi dengan perubahan dalam kewajiban lancar serta penyusutan, juga memperhitungkan perubahan long-term operating assets dan long-term operating liabilities. Rumus perhitungan Accrual Quality menggunakan rumus RSST accrual sebagai berikut:
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Keterangan: WC (Working Capital) = Current Assets ( Current Liability 

NCO (Non Current Operating Accrual) = (Total Assets ( Current Assets ( Investment and Advance) ( (Total Liabilities ( Current Liabilities ( Long Term Debt) 

FIN (Financial Accrual) = Total Investment ( Total Liabilities

2. Stabilitas keuangan  (X1)

Stabilitas keuangan perusahaan adalah kondisi di mana perusahaan dapat mengelola risiko, mengatasi masalah keuangan, dan memfasilitasi proses ekonomi.
3. Tekanan eksternal (X2)

Tekanan eksternal adalah tekanan yang dirasakan oleh manajemen perusahaan untuk mendapatkan sumber dana berupa hutang dan modal dari pihak eksternal. Kebutuhan pembiayaan eksternal tersebut dapat dihasilkan dari kewajiban dan aset yang dimiliki perusahaan.
4. Target keuangan (X3)

Target keuangan merupakan target berupa laba atas usaha yang harus dicapai oleh manajemen sebagai ukuran kinerja perusahaan yang baik. Proksi yang digunakan untuk mengukur target keuangan dalam penelitian ini yaitu Return on assets. Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan aset yang dimilikinya.
5. Ineffective of monitoring (X4)

Variabel Ineffective monitoring adalah keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit pengawas yang efektif untuk memantau kinerja perusahaan sehingga terjadinya pengawasan atau monitoring yang lemah sehingga muncul perilaku menyimpang dalam melakukan laporan keuangan. Variabel ineffective monitoring diukur dengan menggunakan proksi proporsi jumlah dewan komisaris independen.

Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Berikut ini akan dijelaskan operasional variabel dalam penelitian ini:

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Rumus
	Pengukuran

	Financial statement fraud (Y) 
	Financial statement fraud  diukur dengan F-Score

𝐹 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝐴𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 + 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒


	Rasio

	Stabilitas keuangan
(X1)
	Stabilitas keuangan diukur dengan rumus:


	Rasio

	Tekanan eksternal
(X2)
	Tekanan eksternal diukur dengan rumus:


	Rasio

	Target keuangan
(X3) 
	  Target keuangan diukur dengan rumus:

	Rasio

	Ineffective of monitoring
(X4)
	 Ineffective of monitoring diukur dengan 



	Rasio


D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Data dalam penelitian ini diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan pada periode pengamatan 2019-2023. Data yang diperoleh kemudian akan dihitung untuk mengukur nilai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 26.00.

F. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Pengujian Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

b. Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2021:162). Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi yang bebas multikolinearitas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1  (Ghozali, 2021:162).

c. Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW Test). Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan memasyarakatkan adanya intercept (konstanta) independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada autokorelasi negatif

Tidak ada autokorelasi negatif

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tolak

No decision

Tolak

No decision

Tidak ditolak
	0 < d < dl

dl ≤ d ≤ du

4 – dl < d < 4

4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

du < d < 4 - du


d. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y  (Ghozali, 2021:163).
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi:

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

Keterangan:

Ŷ 
: financial statement fraud
a
: Konstanta

b1-4
: Koefisien regresi

X1
: stabilitas keuangan
X2
: tekanan eksternal
X3
:  target keuangan
X4
:  ineffective of monitoring
e 

: epsilon (kesalahan pengganggu/disturbance error)

3. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Uji kesesuaian model (uji  F) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang termasuk dalam model menjadi penjelas atau menjadi variable yang berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali 2018:112). Uji kesesuaian model atau goodness of fit models dalam penelitian ini menggunakan uji F simultan yang digunakan untuk mengetahui apakah model dalam penelitian memenuhi kriteria fit atau tidak. Pengambilan keputusan kesesuaian model atau goodness of fit models juga berdasarkan nilai probabilitas yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka permodelan dalam penilitian ini dikatakan layak atau fit.

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka permodelan dalam penilitian ini dikatakan tidak layak atau tidak fit.
4. Uji Parsial  (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikansi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05.   Dasar penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut  (Ghozali, 2021:165): 

a. Jika nilai signifikan [image: image3.png]


 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikan [image: image4.png]


 > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
5. Koefisien Determinasi
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel terikat.
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